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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hibridasi dalam penelitian ini tidak dibangun melalui strategi pelapisan 

kontur yang saling melengkapi. Kontur shoegaze yang panjang dan datar berfungsi 

sebagai kerangka ruang atau wall of sound, sementara kontur progresif hadir 

sebagai lapisan artikulatif yang membawa motif, interval, dan perubahan frase. 

Interaksi keduanya membentuk logika formal berupa jaringan kontur berlapis yang 

menciptakan alur tensi–relaksasi secara organik, sehingga transisi bentuk tetap 

kohesif meskipun arah musikal terus bergeser. 

Identitas hibrida muncul dari negosiasi spektral yang terencana antara 

lapisan atmosferik shoegaze dan artikulasi progresif. Clean chorus dan efek ruang 

besar membangun dimensi atmosferik, sementara tight drive dan distorsi 

menajamkan artikulasi riff dan solo. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip 

Klangfarbenmelodie, di mana perubahan warna bunyi berfungsi sebagai penanda 

struktural melalui pengaturan spektral, spasial, dan automasi efek, timbre menjadi 

pengarah bentuk musikal. 

Struktur ritmis dikembangkan melalui polymeter, rhythmic displacement, 

dan perubahan sukat yang berfungsi sebagai alat naratif, bukan demonstrasi teknis. 

Polymeter menciptakan titik sinkronisasi formal, sementara displacement menjaga 

kestabilan lapisan atmosferik di tengah dinamika progresif.  
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B. Saran 

Berdasarkan temuan dan proses penciptaan yang telah dilakukan, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi kedalaman hibridasi melalui 

pendekatan produksi rekaman yang lebih mendetail, mengingat karakter shoegaze 

dan progresif metal sangat dipengaruhi oleh aspek mixing dan spasialisasi. 

Penelitian lanjutan juga berpeluang memperluas ranah analisis, misalnya dengan 

memasukkan studi persepsi pendengar untuk menilai efektivitas hibridasi secara 

fenomenologis, atau dengan mengembangkan metode kuantitatif dalam mengukur 

integrasi parameter genre berdasarkan pendekatan hybridity table Mayall. Selain 

itu, eksperimen instrumentasi yang lebih beragam, seperti penggunaan synthesizer 

modular, extended techniques, atau scordatura mikrotonal, dapat memperkaya 

praktik hibridasi dan membuka kemungkinan estetika baru yang belum terjamah 

oleh karya ini. Secara praktis, penciptaan ini juga dapat dijadikan rujukan bagi 

komposer yang ingin melakukan lintas-genre, dengan catatan bahwa mereka perlu 

mempertimbangkan keseimbangan antara densitas tekstur dan kejelasan struktur 

agar hasil akhir tetap dapat diterima secara musikal. 
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